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ABSTRAK

Pemanfaatan sistem penunjang keputusan pada penentuan tanaman untuk pertanian lahan kering diharapkan
dapat membantu petani atau pemilik lahan dalam menentukan tanaman mana yang terbaik untuk lahannya.
Metode sistem penunjang keputusan yang digunakan adalah metode forward chaining dimana forward chaining
adalah metode pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai dengan informasi yang ada dan
penggabungan rule atau aturan untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan. Sehingga dalam penelitian ini
dirancang sebuah aturan atau rule forward chaining terhadap fakta atau kriteria tanaman dan lahan yang diteliti
agar dapat dijadikan sebagai acuan atau masukan dalam pembuatan aplikasinya. Diharapkan dari aturan ini dapat
dihasil sebuah sistem yang terkomputerisasi yang dapat menentukan tanaman untuk pertanian lahan kering.

Kata Kunci : aturan, forward chaining, tanaman, lahan kering

1. PENDAHULUAN

Pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang
termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam,
peternakan, perikanan dan juga kehutanan.
Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di
Negeri Indonesia adalah sebagai petani, sehingga
sektor ~ pertanian  sangat  penting  untuk
dikembangkan di negara kita.

Semua usaha tani merupakan kegiatan yang
memerlukan dasar-dasar pengetahuan dalam suatu
pengelolaan, khusunya pada pengelolaan lahan.
Tanaman pertanian memiliki banyak jenis dan
beragam namun tidak semua tanaman sesuai
dengan kebutuhan para petani di lahan kering,
karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman
petani akan kondisi lahan kering yang akan diolah
serta sulitnya memperoleh data yang benar tentang
fakta kondisi lahan kering yang sesuai dengan
tanaman. Sistem penunjang keputusan merupakan
sistem  perangkat lunak  komputer  yang
menggunakan ilmu, fakta, dan teknik berpikir
dalam pengambilan keputusan untuk memberikan
sebuah rekomendasi atau pilihan. Fakta-fakta yang
ada dapat menunjukkan bahwa metode Forward
Chaining dapat digunakan sebagai masukan pada
sistem untuk menentukan jenis tanaman pertanian
yang cocok di lahan kering. Dalam membuat suatu
sistem penentuan tanaman pertanian lahan kering
dibutuhkan beberapa tahapan proses yang perlu
dilakukan. Beberapa tahapan proses yang perlu
dilakukan adalah pencarian kriteria, penentuan jenis
tanaman yang cocok untuk lahan kering, dan proses
pembuat keputusan jenis tanaman.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Penunjang Keputusan

Sistem penunjang keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) adalah sebuah
sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan  masalah  maupun  kemampuan
pengkomunikasi untuk masalah dangan kondisi
semi terstruktur. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi
semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
diman tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat.

Pengambilan keputusan adalah sebuah proses
memilih tindakan di antara berbagai alternatif untuk
mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan.
Pengambilan suatu keputusan merupakan salah satu
masalah dasar yang dihadapi oleh manusia setiap
saat. Permasalah ini terjadi ketika keputusan yang
telah diambil justru mendatangkan kerugian. Dalam
hal ini manusia perlu sesuatu yang dapat membantu
mereka dalam pengambilan keputusan tersebut,
sehingga keputusan yang nantinya diambil
merupakan solusi terbaik dari berbagai alternatif
yang ada. SPK bertujuan untuk menyediakan
informasi, membimbing, memberikan prediksi serta
mengarahkan kepada pengguna informasi agar
dapat melakukan pengambilan keputusan dengan
lebih baik.
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2.2 Lahan Kering dan Tanaman Lahan Kering

Lahan kering merupakan jenis pertanian yang
dilakukan pada sebuah lahan yang kering, yaitu
lahan yang memilki kandungan air yang rendah,
bahkan ekstrimnya adalah lahan kering ini
merupakan jenis lahan yang cenderung gersang, dan
tidak memiliki sumber air yang pasti, seprti sungai,
danau ataupun saluran irigasi. Lahan Kering
biasanya ditanami banyak tanaman seperti jenis
tanaman hortikultura, tanaman perkebunan |,
maupun tanaman pangan seperti padi gogo, jagung,
ubi kayu/simgkong, ubi jalar, kacang tanah, dan
kedelai.

2.3 Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining adalah metode
pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang
dimulai dengan informasi yang ada dan
penggabungan rule untuk menghasilkan suatu
kesimpulan atau tujuan. Pelacakan maju ini sangat
baik jika bekerja dengan permasalahan yang
dimulai dengan rekaman informasi awal dan ingin
dicapai penyelesaian akhir, karena seluruh proses
akan dikerjakan secara berurutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan memasukan
data dari hasil observasi dan wawancara berupa
alternatif dan kriteria. Data alternatif berupa jenis
tanaman yang dapat ditanam dilahan kering yaitu:

Al = Jagung
A2 =Ubi Kayu
A3 = Jahe

A4 = Pare

A5 = Lobak

Data kriteria yang digunakan sebagai acuan
untuk mengambil suatu keputusan, yakni :

1. pH Tanah

2. Tekstur Tanah

3. Kapasistas Tukar Kation (KTK)
4. C-Organik

5. Salinitas

6. Kejunahan Basa (KB %)

Data kriteria tanaman dapat dilihat pada Tabel
1. Lahan kering yang diteliti terdapat di wilayah
Kutai Kartanegara memiliki 2 sistem lahan kering
yaitu sistem lahan mentalad dan sistem lahan
tanjung, data kriteria lahan dapat dilihat pada tabel
2.

3.2 Aturan atau Rule Penentuan Kecocokan
Tanaman pada Lahan Mentalad
Perancangan aturan penentuan kecocokan
tanaman menggunakan metode forward chaining
dilakukan berdasarkan kriteria tanaman dan lahan
yang didapat pada tabel 1 dan tabel 2. Dari kriteria
tanaman yang ada akan dibandingkan dengan
kriteria lahan sehingga dihasilkan beberapa aturan
untuk Lahan Mentalad sebagai berikut:
a) Rule tanaman jagung
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R1 = IF tekstur tanah jagung sesuai dengan

tekstur tanah halus pada lahan

Mentalad THEN cocok

IF tekstur tanah jagung tidak sesuai

dengan tekstur tanah halus pada lahan

Mentalad THEN tidak cocok

R3 = IF KTK jagung sesuai dengan KTK
43,71 pada lahan Mentalad THEN
cocok

R4 = IF KTK jagung tidak sesuai dengan
KTK 43,71 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

RS = IF pH jagung sesuai dengan pH 4,09
pada lahan Mentalad THEN cocok

R6 = IF pH jagung tidak sesuai dengan pH
4,09 pada lahan Mentalad THEN tidak
cocok

R7= IF KB jagung sesuai dengan KB 10,76
pada lahan Mentalad THEN cocok

R8= IF KB jagung tidak sesuai dengan KB
10,76 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R9 = IF C-organik jagung sesuai dengan C-
organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN cocok

R2 =

R10 = IF C-organik jagung tidak sesuai
dengan C-organik 3,64 pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R11 = IF salinitas jagung sesuai dengan

salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN cocok

R12 = IF salinitas jagung tidak sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN tidak cocok

b) Rule tanaman Ubi kayu

R13 = TIF tekstur tanah ubi kayu sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN cocok

R14 = IF tekstur tanah ubi kayu tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R15 = IF KTK ubi kayu sesuai dengan KTK
43,71 pada lahan Mentalad THEN
cocok

R16 = IF KTK ubi kayu tidak sesuai dengan
KTK 43,71 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

R17 = IF pH ubi kayu sesuai dengan pH 4,09
pada lahan Mentalad THEN cocok

R18= IF pH ubi kayu tidak sesuai dengan pH
4,09 pada lahan Mentalad THEN tidak
cocok

R19=IF KB ubi kayu sesuai dengan KB 10,76
pada lahan Mentalad THEN cocok

R20= IF KB ubi kayu tidak sesuai dengan KB
10,76 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R21=IF C-organik jubi kayu sesuai dengan C-
organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN cocok
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R22 = IF C-organik ubi kayu tidak sesuai
dengan C-organik 3,64 pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R23 = TIF salinitas ubi kayu sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad

THEN cocok
R24 = TF salinitas ubi kayu tidak sesuai
dengan salinitas 0,55 pada lahan

mentalad THEN tidak cocok

¢) Rule tanaman Jahe

R25 = IF tekstur tanah jahe sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN cocok

R26 = IF tekstur tanah jahe tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R27 = IF KTK jahe sesuai dengan KTK 43,71
pada lahan Mentalad THEN cocok

R28 = IF KTK jahe tidak sesuai dengan KTK
43,71 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R29 = IF pH jahe sesuai dengan pH 4,09 pada
lahan Mentalad THEN cocok

R30 = IF pH jahe tidak sesuai dengan pH 4,09
pada lahan Mentalad THEN tidak
cocok

R31 = IF KB jahe sesuai dengan KB 10,76
pada lahan Mentalad THEN cocok

R32 = IF KB jahe tidak sesuai dengan KB
10,76 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R33 = IF C-organik jahe sesuai dengan C-
organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN cocok

R34 = IF C-organik jahe tidak sesuai dengan
C-organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

R35 = IF salinitas jahe sesuai dengan salinitas
0,55 pada lahan mentalad THEN cocok

R36 = IF salinitas jahe tidak sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN tidak cocok

d) Rule tanaman Pare

R37 = IF tekstur tanah pare sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN cocok

R38 = IF tekstur tanah pare tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R39 = IF KTK pare sesuai dengan KTK 43,71
pada lahan Mentalad THEN cocok

R40 = IF KTK pare tidak sesuai dengan KTK
43,71 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R41 = IF pH pare sesuai dengan pH 4,09 pada
lahan Mentalad THEN cocok

R42 = IF pH pare tidak sesuai dengan pH 4,09
pada lahan Mentalad THEN tidak
cocok
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R43 = IF KB pare sesuai dengan KB 10,76
pada lahan Mentalad THEN cocok

R44 = IF KB pare tidak sesuai dengan KB
10,76 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R45 = IF C-organik pare sesuai dengan C-
organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN cocok

R46 = IF C-organik pare tidak sesuai dengan
C-organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

R47 = TIF salinitas pare sesuai dengan salinitas
0,55 pada lahan mentalad THEN cocok

R48 = IF salinitas pare tidak sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN tidak cocok

e) Rule tanaman Lobak

R49 = TIF tekstur tanah lobak sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN cocok

R50 = IF tekstur tanah lobak tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Mentalad THEN tidak cocok

R51 = IF KTK lobak sesuai dengan KTK
43,71 pada lahan Mentalad THEN
cocok

R52 = IF KTK lobak tidak sesuai dengan
KTK 43,71 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

R53 = IF pH lobak sesuai dengan pH 4,09
pada lahan Mentalad THEN cocok

R54 = IF pH lobak tidak sesuai dengan pH
4,09 pada lahan Mentalad THEN tidak
cocok

R55 = IF KB lobak sesuai dengan KB 10,76
pada lahan Mentalad THEN cocok

R56 = IF KB lobak tidak sesuai dengan KB
10,76 pada lahan Mentalad THEN
tidak cocok

R57 = IF C-organik lobak sesuai dengan C-
organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN cocok

R58 = IF C-organik lobak tidak sesuai dengan
C-organik 3,64 pada lahan Mentalad
THEN tidak cocok

R59 = IF salinitas lobak sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN cocok

R60 = IF salinitas lobak tidak sesuai dengan
salinitas 0,55 pada lahan mentalad
THEN tidak cocok

3.3 Aturan atau Rule Penentuan Kecocokan

Tanaman pada Lahan Tanjung

Perancangan aturan penentuan kecocokan
tanaman menggunakan metode forward chaining
dilakukan berdasarkan kriteria tanaman dan lahan
yang didapat pada tabel 1 dan tabel 2. Dari kriteria
tanaman yang ada akan dibandingkan dengan
kriteria lahan sehingga dihasilkan beberapa aturan
untuk Lahan Tanjung sebagai berikut:
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a) Rule tanaman jagung
R1 = IF tekstur tanah jagung sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan Tanjung

THEN cocok

R2 = IF tekstur tanah jagung tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok

R3 = IF KTK jagung sesuai dengan KTK
52,23 pada lahan Tanjung THEN cocok

R4 = IF KTK jagung tidak sesuai dengan

KTK 52,23 pada lahan Tanjung THEN
tidak cocok

RS5 = IF pH jagung sesuai dengan pH 4,81
pada lahan Tanjung THEN cocok

R6 = IF pH jagung tidak sesuai dengan pH
4,81 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R7= IF KB jagung sesuai dengan KB 12,23
pada lahan Tanjung THEN cocok

R8= IF KB jagung tidak sesuai dengan KB
12,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R9 = IF C-organik jagung sesuai dengan C-
organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R10 = IF C-organik jagung tidak sesuai
dengan C-organik 2,13 pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok

R11 = IF salinitas jagung sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R12 = IF salinitas jagung tidak sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok

b) Rule tanaman Ubi kayu

R13 = TIF tekstur tanah ubi kayu sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan Tanjung
THEN cocok

R14 = IF tekstur tanah ubi kayu tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok

R15 = IF KTK ubi kayu sesuai dengan KTK
52,23 pada lahan Tanjung THEN cocok

R16 = IF KTK ubi kayu tidak sesuai dengan
KTK 52,23 pada lahan Tanjung THEN
tidak cocok

R17 = IF pH ubi kayu sesuai dengan pH 4,81
pada lahan Tanjung THEN cocok

R18= IF pH ubi kayu tidak sesuai dengan pH
4,81 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R19=IF KB ubi kayu sesuai dengan KB 12,23
pada lahan Tanjung THEN cocok

R20= IF KB ubi kayu tidak sesuai dengan KB
12,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R21=IF C-organik jubi kayu sesuai dengan C-
organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R22 = IF C-organik ubi kayu tidak sesuai
dengan C-organik 2,13 pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok
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R23 = IF salinitas ubi kayu sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN cocok
R24 = TF salinitas ubi kayu tidak sesuai
dengan salinitas 0,38 pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok
¢) Rule tanaman Jahe
R25 = IF tekstur tanah jahe sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan Tanjung
THEN cocok
R26 = IF tekstur tanah jahe tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok
R27 = IF KTK jahe sesuai dengan KTK 52,23
pada lahan Tanjung THEN cocok
R28 = IF KTK jahe tidak sesuai dengan KTK
52,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok
R29 = IF pH jahe sesuai dengan pH 4,81 pada
lahan Tanjung THEN cocok
R30 = IF pH jahe tidak sesuai dengan pH 4,81
pada lahan Tanjung THEN tidak cocok
R31 = IF KB jahe sesuai dengan KB 12,23
pada lahan Tanjung THEN cocok
R32 = IF KB jahe tidak sesuai dengan KB
12,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok
R33 = IF C-organik jahe sesuai dengan C-
organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN cocok
R34 = IF C-organik jahe tidak sesuai dengan
C-organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok
R35 = IF salinitas jahe sesuai dengan salinitas
0,38 pada lahan Tanjung THEN cocok
R36 = IF salinitas jahe tidak sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok
d) Rule tanaman Pare
R37 = IF tekstur tanah pare sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan Tanjung
THEN cocok
IF tekstur tanah pare tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok
R39 =IF KTK pare sesuai dengan KTK 52,23
pada lahan Tanjung THEN cocok
R40 = IF KTK pare tidak sesuai dengan KTK
52,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok
R41 = IF pH pare sesuai dengan pH 4,81 pada
lahan Tanjung THEN cocok
R42 = IF pH pare tidak sesuai dengan pH 4,81
pada lahan Tanjung THEN tidak cocok
R43 = IF KB pare sesuai dengan KB 12,23
pada lahan Tanjung THEN cocok
R44 = IF KB pare tidak sesuai dengan KB
12,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok
R45 = IF C-organik pare sesuai dengan C-
organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R38 =
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R46 = IF C-organik pare tidak sesuai dengan
C-organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok

R47 = IF salinitas pare sesuai dengan salinitas
0,38 pada lahan Tanjung THEN cocok

R48 = IF salinitas pare tidak sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok

e) Rule tanaman Lobak

R49 = IF tekstur tanah lobak sesuai dengan
tekstur tanah halus pada lahan Tanjung
THEN cocok

R50 = IF tekstur tanah lobak tidak sesuai
dengan tekstur tanah halus pada lahan
Tanjung THEN tidak cocok

R51 = IF KTK lobak sesuai dengan KTK
52,23 pada lahan Tanjung THEN cocok

R52 = IF KTK lobak tidak sesuai dengan
KTK 52,23 pada lahan Tanjung THEN
tidak cocok

R53 = IF pH lobak sesuai dengan pH 4,81
pada lahan Tanjung THEN cocok

R54 = IF pH lobak tidak sesuai dengan pH
4,81 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R55 = IF KB lobak sesuai dengan KB 12,23
pada lahan Tanjung THEN cocok

R56 = IF KB lobak tidak sesuai dengan KB
12,23 pada lahan Tanjung THEN tidak
cocok

R57 = IF C-organik lobak sesuai dengan C-
organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R58 = IF C-organik lobak tidak sesuai dengan
C-organik 2,13 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok

R59 = IF salinitas lobak sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN cocok

R60 = IF salinitas lobak tidak sesuai dengan
salinitas 0,38 pada lahan Tanjung
THEN tidak cocok

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

1.

Fakta atau kriteria yang digunakan untuk
tanaman maupun lahan yang diteliti yaitu,
tekstur  tanah, kapasitas tukar Kkation,
kejenuhan basa, pH, c-organik, dan salinitas.
Aturan atau rule penentuan kecocokan
tanaman pada lahan kering yang dirancang
dapat membantu menjadi masukan dalam
pembuatan  aplikasi  sistem  penunjang
keputusan penentuan tanaman untuk pertanian
lahan kering

4.2 Saran

Diperlukan pengaplikasian terhadap aturan
penentuan kecocokan tanaman pada lahan
menggunakan metode forward chaining yang
telah dirancang agar dapat menghasilkan
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aplikasi rekomendasi tanaman yang cocok
untuk lahan kering.
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Tabel 1. Data kriteria tanaman
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No | Jenis Tanaman | Karakteristik | Sangat Sesuai | Cukup Sesuai | Sesuai Marginal | Tidak Sesuai
1. Jagung Tekstur Halus, Agak - Agak kasar Kasar
Halus, Sedang
KTK >16 <=16 - -
(meq/100 gr)
KB (%) >50 35-50 <35 -
pH Tanah 5,8-7,8 5,5-57 <5,5 -
C-Organik >0,4 <=0,4 - -
Salinitas <4 4-6 7-8 >8
2. Ubi kayu Tekstur Agak Halus, Halus, Agak Sangat Halus Kasar
Sedang Kasar
KTK >16 <=16 - -
(meq/100 gr)
KB (%) >20 <20 - -
pH Tanah 52-170 4,8 -5,1 <4.8 -
C-Organik >(,8 <=0,8 - -
Salinitas <2 2-3 4 >4
3. Jahe Tekstur Agak Kasar, Agak Halus, Sangat Halus Kasar
Sedang Halus
KTK >16 <=16 - -
(meq/100 gr)
KB (%) >50 35-50 <35 -
pH Tanah 5,0-7,0 4,0 -4,9 <4,0 -
C-Organik >0,4 <=0,4 - -
Salinitas <10 10- 15 16 - 20 >20
4. Pare Tekstur Halus, Agak - Agak Kasar Kasar
Halus, Sedang
KTK >16 <=16 - -
(meq/100 gr)
KB (%) >35 20-34 <20 -
pH Tanah 3,5-49 50-5,5 <5,0 -
C-Organik >1,2 0,8-1,2 <0,8 -
Salinitas <4 4-6 7-8 >8
5. Lobak Tekstur Agak Kasar, Halus Sangat Halus Kasar
Agak Halus,
Sedang
KTK >16 <=16 - -
(meq/100 gr)
KB (%) >35 20-35 <20 -
pH Tanah 6,0-7,0 57-59 <5,7 -
C-Organik >1,2 0,8-1,2 <0,8 -
Salinitas <1,5 1,5-45 4,6 -7 >7
Tabel 2. Data kriteria lahan kering
Sistem Lahan Mentalad Sistem Lahan Tanjung
Jenis Analisa Kdlm (0/30 cm) Kdlm (0/30 cm)
Nilai Status Nilai Status
Tekstur Halus Halus
KTK (meq/100 gr) 43,71 Sangat Tinggi 52,23 Sangat Tinggi
KB (%) 10,76 Sangat Rendah 12,23 Sangat Rendah
PH 4,09 Sangat Masam 4,81 Masam
C-Org 3,64 Tinggi 2,13 Sedang
Salinitas (%) 0,55 0,38
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